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Classroom management is a key element in creating a conducive learning environment
that meets students' needs. With the development of educational paradigms, theories
such as constructivism, humanism and technology-based learning provide a new
understanding of the role of the teacher. Teachers now act as facilitators, motivators
and leaders in student-based classroom management. This research examines these
roles through a literature study with a descriptive-analytical approach, combining
modern educational theories and recent findings. The results show that the application
of this theory enables collaborative, inclusive and relevant learning for the 21st
century. Teachers as facilitators guide experiential learning, as motivators build
student motivation, and as leaders manage classroom social interactions. However,
challenges such as lack of professional training, resistance to change and lack of
institutional support still hinder implementation. Solutions include strengthening
teacher competencies and updating education policies.
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Pengelolaan kelas adalah elemen kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan sesuai kebutuhan siswa. Dengan berkembangnya paradigma pendidikan,
teori seperti konstruktivisme, humanisme, dan pembelajaran berbasis teknologi
memberikan pemahaman baru tentang peran guru. Guru kini berperan sebagai
fasilitator, motivator, dan pemimpin dalam pengelolaan kelas berbasis siswa.
Penelitian ini mengkaji peran tersebut melalui studi pustaka dengan pendekatan
deskriptif-analitis, memadukan teori pendidikan modern dan temuan terkini. Hasil
kajian menunjukkan bahwa penerapan teori ini memungkinkan pembelajaran
kolaboratif, inklusif, dan relevan bagi abad ke-21. Guru sebagai fasilitator memandu
pembelajaran berbasis pengalaman, sebagai motivator membangun motivasi siswa,
dan sebagai pemimpin mengelola interaksi sosial kelas. Namun, tantangan seperti
kurangnya pelatihan profesional, resistensi terhadap perubahan, dan minimnya
dukungan institusional masih menghambat implementasi. Solusi mencakup penguatan
kompetensi guru dan pembaruan kebijakan pendidikan.

I. PENDAHULUAN

Pengelolaan kelas merupakan elemen penting
yang harus diperhatikan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, di mana
suasana tersebut dapat mendukung tercapainya
tujuan pendidikan secara optimal. Lingkungan
belajar yang efektif tidak hanya melibatkan aspek
fisik, tetapi juga suasana psikologis yang mem-
bantu siswa merasa nyaman dan termotivasi.
Proses pembelajaran siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang dapat digolongkan menjadi
dua kategori utama, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal mencakup hal-
hal yang berasal dari dalam diri siswa, seperti
minat, motivasi, kemampuan kognitif, serta
kondisi emosional dan fisik mereka. Sementara
itu, faktor eksternal meliputi elemen-elemen di
luar diri siswa yang memengaruhi proses
belajarnya, seperti kondisi lingkungan kelas,

metode pengajaran yang digunakan oleh guruy,
hubungan dengan teman sebaya, hingga
dukungan dari keluarga. Menurut Slameto,
sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Latif,
kedua jenis faktor ini memiliki peran yang saling
melengkapi dalam menentukan efektivitas
proses belajar siswa. Dengan memahami dan
mengelola kedua faktor ini secara seimbang,
pengelolaan kelas dapat diarahkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mem-
bantu siswa mencapai potensi terbaik mereka.
Faktor internal yang  mempengaruhi
perkembangan peserta didik mencakup berbagai
aspek psikologis dan kemampuan individuy,
seperti inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan mereka untuk belajar.
Inteligensi mengacu pada kapasitas kognitif
siswa untuk memahami, belajar, dan memecah-
kan masalah. Perhatian adalah kemampuan
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untuk fokus pada tugas atau materi yang sedang
dipelajari. Minat dan bakat menunjukkan
kecenderungan alami atau ketertarikan terhadap
bidang tertentu, yang dapat memotivasi siswa
untuk belajar lebih giat. Motif berkaitan dengan
alasan atau tujuan siswa dalam belajar, seperti
untuk mencapai prestasi atau memenuhi
harapan pribadi. Kematangan mencerminkan
tingkat perkembangan emosional dan sosial
siswa, yang memungkinkan mereka untuk
mengelola perasaan dan berinteraksi secara
efektif dengan orang lain. Sementara kesiapan
merujuk pada kesiapan mental dan fisik siswa
untuk menerima dan menyerap informasi. Di sisi
lain, faktor eksternal yang mempengaruhi
perkembangan peserta didik mencakup aspek
lingkungan keluarga dan sekolah. Keluarga
memainkan peran penting dalam memberikan
dukungan emosional dan sosial yang dibutuhkan
siswa, sementara lingkungan sekolah juga
menyediakan kesempatan untuk berinteraksi
dengan teman sebaya, guru, dan berbagai sumber
daya pendidikan. Kedua faktor ini, baik internal
maupun eksternal, memerlukan keterlibatan
aktif dari guru untuk menciptakan ruang belajar
yang mendukung perkembangan holistik siswa,
yaitu perkembangan kognitif, emosional, sosial,
dan fisik yang seimbang. Guru harus mampu
menciptakan lingkungan yang kondusif, yang
memperhatikan kebutuhan individu siswa serta
memperkuat pengaruh positif dari keluarga dan
lingkungan sekitar.

Seiring perkembangan paradigma pendidikan
modern, cara pandang terhadap pendidikan pun
mengalami perubahan. Menurut Ulfah dalam
Agus Sriyanta Secara terminologis, paradigma
diartikan sebagai cara pandang atau sketsa pikir
yang menyeluruh untuk memahami suatu
masalah. Mawati dalam Agus Sriyanta menam-
bahkan bahwa paradigma adalah konsepsi,
model, atau pola pemikiran yang bersifat umum
dan mendasar, bukan sekadar teori, tetapi dasar
fundamental untuk pengembangan teori dan
praktik. Dalam suatu proses pembelajaran,
tujuan  utamanya tidak hanya sekadar
menyampaikan atau mentransfer pengetahuan
dari pengajar kepada siswa. Sebaliknya,
pembelajaran harus mencakup aspek yang lebih
luas, yaitu pengembangan karakter siswa, yang
mencakup nilai-nilai moral, etika, serta sikap
positif dalam kehidupan. Selain itu, kreativitas
juga menjadi salah satu fokus, yaitu kemampuan
siswa untuk berpikir out of the box,
menghasilkan ide-ide baru, serta menemukan
solusi inovatif terhadap masalah yang dihadapi.

Tak kalah penting, kemampuan kritis juga perlu
dilatih, di mana siswa diajak untuk
mempertanyakan, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi yang diterima, sehingga
mereka mampu membuat keputusan yang lebih
baik dan terinformasi. Dengan demikian,
pembelajaran harus mengarah pada
pembentukan individu yang tidak hanya pintar
dalam hal akademik, tetapi juga cerdas dalam
berpikir, kreatif dalam bertindak, dan bijak
dalam menyikapi kehidupan.

Di sisi lain, teknologi digital menjadi salah satu
penopang transformasi pendidikan modern.
Kitao Kenji dalam Agus Sriyanta menguraikan
bahwa pembelajaran digital mencakup penggu-
naan jaringan komputer untuk mengirimkan data
dalam berbagai bentuk, seperti teks, video, dan
audio. Penerapan teknologi ini membuka peluang
baru dalam pengelolaan kelas, di mana guru
dapat mengintegrasikan teknologi untuk dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif
dan inklusif.

Dalam paradigma pendidikan yang
berkembang saat ini, peran guru mengalami
perubahan yang signifikan dan menjadi semakin
kompleks. Tidak hanya berfokus pada kegiatan
mengajar, guru juga diharapkan untuk
menjalankan berbagai fungsi lainnya yang lebih
luas. Menurut pendapat Heru dalam buku yang
disampaikan oleh Vinsensius, guru bukan lagi
hanya sebagai pengajar yang memberikan materi
kepada siswa, tetapi juga harus berperan sebagai
pemimpin yang dapat memberikan arahan dan
inspirasi, sebagai pembimbing yang membantu
siswa mengembangkan potensi diri, sebagai
motivator yang mendorong semangat belajar
siswa, dan sebagai teladan yang menunjukkan
perilaku dan sikap yang baik. Dengan demikian,
guru harus mampu beradaptasi dengan berbagai
peran ini, yang memerlukan keterampilan dan
komitmen lebih untuk mendukung perkem-
bangan siswa secara holistik. Hal ini menun-
jukkan bahwa peran guru melampaui tugas-tugas
instruksional semata, mencakup aspek moral,
emosional, dan sosial. Pendapat ini sejalan
dengan Jatiyasa dalam Vinsensius yang menekan-
kan bahwa guru harus mampu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang aman, inklusif,
dan inspiratif. sehingga siswa merasa didengar,
dihargai, dan didorong untuk berkembang secara
optimal.

Dengan mempertimbangkan perkembangan
teori pendidikan modern dan tantangan era
digital, artikel ini bertujuan untuk mengkaji
peran guru dalam pengelolaan kelas. Kajian ini
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diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
strategi dan pendekatan yang relevan untuk
mendukung pembelajaran yang efektif dan sesuai
dengan tuntutan abad ke-21.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi
pustaka (library research) yang berarti penelitian
ini didasarkan pada pengumpulan dan analisis
sumber-sumber literatur yang relevan. Metode
ini mengandalkan kajian terhadap berbagai
referensi tertulis, seperti buku, jurnal, artikel
ilmiah, dan dokumen resmi yang terkait dengan
topik penelitian. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif-analitis. Pendekatan deskriptif-analitis
bertujuan untuk dapat menggambarkan dan
menganalisis secara mendalam tentang peran
guru dalam pengelolaan kelas berdasarkan teori-
teori pendidikan modern.

Dengan kata lain, penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan peran guru dalam mengelola
kelas, tetapi juga menganalisis konsep tersebut
berdasarkan pandangan dan prinsip yang ada
dalam pendidikan modern. Data yang digunakan
dalam penelitian ini bersumber dari literatur-
literatur yang relevan dengan topik pengelolaan
kelas, paradigma pendidikan, serta peran guru
dalam sistem pendidikan modern, yang
diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mendalam mengenai topik
tersebut.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian tentang peran guru dalam
pengelolaan kelas berdasarkan teori pendidi-
kan modern memberikan wawasan penting

mengenai bagaimana teori-teori tersebut
dapat diterapkan secara praktis untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif,
relevan, dan inovatif. Berikut adalah

penjelasan hasil penelitiannya.
1. Pengelolaan Kelas dalam Perspektif Teori
Modern
Penelitian menyoroti bagaimana teori
pendidikan modern, seperti konstruk-
tivisme, humanisme, dan teknologi berbasis
pembelajaran, memberikan landasan baru
untuk pengelolaan kelas. Hasil menunjuk-
kan bahwa pendekatan ini memungkinkan:
(a) Pembelajaran Kolaboratif. Siswa terlibat
aktif dalam proses belajar melalui diskusi
kelompok, pemecahan masalah, dan proyek
berbasis pengalaman. (b) Pembelajaran

Inklusif. Semua siswa, dengan kebutuhan

dan gaya belajar yang beragam, dapat

dilibatkan secara optimal. (c) Relevansi

Abad ke-21. Pendekatan ini membantu

siswa mengembangkan keterampilan yang

relevan untuk tantangan dunia modern,
seperti berpikir Kritis dan kreativitas.
2. Peran Guru dalam Pengelolaan Kelas
Guru memiliki peran yang kompleks

dalam pengelolaan kelas, termasuk: (a)

Fasilitator. Membimbing pembelajaran

berbasis pengalaman dengan menciptakan

kegiatan yang merangsang eksplorasi
siswa. (b) Motivator. Membangun motivasi
intrinsik (dari dalam diri siswa) dan
ekstrinsik  (melalui penghargaan dan
dorongan dari lingkungan). (c¢) Pemimpin.
Mengelola interaksi sosial, mengatasi
dinamika kelas, serta memberikan contoh
baik kepada siswa.
3. Penerapan Teori Pendidikan Modern
Penelitian ini menekankan bagaimana
teori pendidikan modern dapat diterapkan
dalam kelas:

a) Konstruktivisme: (1) Guru merancang
kegiatan pembelajaran yang interaktif,
seperti diskusi kelompok, simulasi, dan
proyek berbasis masalah. (b) Siswa
didorong untuk membangun pemaha-
man melalui pengalaman langsung dan
eksplorasi mandiri.

b) Humanisme: (1) Guru memahami
kebutuhan  emosional siswa dan
menciptakan hubungan yang empatik.
(2) Pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan individu, memberikan siswa
kebebasan untuk mengekspresikan diri.

c)Teknologi Pembelajaran: (1) Guru meng-
gunakan Learning Management System
(LMS) seperti Google Classroom atau
Moodle untuk mengelola materi dan
memantau kemajuan siswa. (2) Alat
kolaboratif digital seperti Padlet dan
Jamboard meningkatkan interaksi dan
keterlibatan siswa.

4. Tantangan Implementasi
Guru menghadapi beberapa kendala
dalam menerapkan teori pendidikan
modern: (a) Keterbatasan Pelatihan

Profesional. Guru sering kurang mendapat

pelatihan terkait pendekatan baru atau

penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

(b) Resistensi terhadap Perubahan. Siswa

atau lingkungan sekolah kadang menolak

metode baru karena terbiasa dengan
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metode tradisional. (c) Kurangnya Duku-
ngan Institusional. Tidak semua sekolah
menyediakan fasilitas atau lingkungan yang
mendukung inovasi pendidikan.
. Solusi untuk Tantangan

Beberapa rekomendasi untuk mengatasi
tantangan tersebut adalah: (1) Pelatihan
Berkelanjutan. Guru perlu diberi pelatihan
yang relevan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka
dalam menerapkan teori modern. (2)
Pengembangan Budaya Sekolah. Sekolah
harus menciptakan lingkungan yang
mendukung inovasi, seperti menyediakan
teknologi dan mendorong kreativitas guru.
. Kontribusi Teoretis dan Praktis

Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam dua aspek utama: (1) Teoretis.
Menjelaskan bagaimana teori pendidikan
modern dapat menjadi dasar pengelolaan
kelas yang efektif. (2) Praktis. Memberikan
panduan bagi guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui strategi yang
relevan dengan kebutuhan abad ke-21.

B. Pembahasan
1. Pengertian dan Pentingnya Pengelolaan

Kelas

Pengelolaan kelas adalah elemen funda-
mental dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, yang mendukung
tercapainya tujuan pendidikan secara
optimal. Hal ini mencakup pengelolaan
aspek fisik, emosional, dan sosial Kkelas
untuk memastikan proses pembelajaran
berjalan efektif. Dalam paradigma lama,
pengelolaan kelas berfokus pada menjaga
ketertiban dan disiplin. Namun, dalam
paradigma modern, pengelolaan Kkelas
dianggap sebagai proses dinamis yang
melibatkan pemilihan dan penggunaan
strategi untuk mengatasi berbagai situasi
dan kebutuhan siswa. Tujuan utamanya
adalah menciptakan suasana belajar yang
mendukung pengembangan potensi siswa
secara holistik, baik secara kognitif,
emosional, maupun sosial.
. Peran Guru dalam Pengelolaan Kelas

Guru memainkan berbagai peran
penting dalam pengelolaan kelas. Sebagai
fasilitator, guru memandu siswa melalui
pembelajaran berbasis pengalaman dan
proyek yang mendorong partisipasi aktif.
Sebagai motivator, guru membantu
membangun motivasi intrinsik dan

ekstrinsik siswa untuk belajar. Guru juga
bertindak  sebagai  pemimpin  yang
mengatur interaksi sosial dan dinamika
kelas secara efektif, serta sebagai mediator
dalam menyelesaikan konflik antara siswa.
Dengan demikian, peran guru melampaui
tugas mengajar  untuk  mencakup
pengembangan karakter dan keterampilan
sosial siswa.

. Penerapan Teori Pendidikan Modern

Paradigma pendidikan modern, seperti
konstruktivisme, humanisme, dan pemb-
elajaran berbasis teknologi, memberikan
dasar untuk pengelolaan kelas yang efektif.
Konstruktivisme mendorong pembelajaran
interaktif di mana siswa membangun
pengetahuan melalui pengalaman langsung,
diskusi, dan juga refleksi. Humanisme
menempatkan siswa sebagai individu
dengan kebutuhan unik, sehingga penting
bagi guru untuk membangun hubungan
emosional yang baik dan menciptakan
lingkungan yang inklusif. Teknologi
menjadi alat penting dalam mendukung
pembelajaran yang interaktif dan kola-
boratif, misalnya melalui platform digital
seperti Learning Management Systems
(LMS) yang memfasilitasi pengelolaan
materi dan interaksi antara guru dan siswa.

. Tantangan dalam Implementasi

Penerapan teori pendidikan modern
menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan pelatihan profesional untuk
guru, resistensi terhadap perubahan baik
dari siswa maupun institusi, serta kurang-
nya dukungan fasilitas. Tantangan ini
sering kali menghambat guru dalam
mengadopsi pendekatan modern secara
efektif.

. Solusi untuk Tantangan

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi
guruy, terutama dalam penggunaan tekno-
logi dan strategi pembelajaran interaktif.
Selain itu, sekolah perlu menciptakan
budaya yang mendukung inovasi, misalnya
dengan menyediakan fasilitas teknologi
dan mendorong kolaborasi antar guru
untuk berbagi praktik terbaik. Pemerintah
dan institusi pendidikan juga berperan
penting dalam memperkuat dukungan
kebijakan yang mendukung penerapan
teori pendidikan modern.

Pengelolaan kelas berbasis teori
pendidikan modern memungkinkan
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terciptanya lingkungan Dbelajar yang
mendukung kebutuhan siswa abad ke-21.
Dengan menerapkan konstruktivisme,
humanisme, dan teknologi pendidikan,
guru dapat menciptakan pengalaman
belajar yang relevan dan bermakna. Kajian
ini memberikan kontribusi teoritis dan
praktis bagi pengembangan strategi
pengelolaan kelas untuk meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penerapan teori pendidikan modern mem-
berikan landasan penting dalam pengelolaan
kelas yang efektif. Guru memainkan peran
yang sangat strategis, baik sebagai fasilitator,
motivator, mediator, maupun pemimpin di
kelas, yang semuanya mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang optimal. Dengan
pendekatan seperti konstruktivisme,
humanisme, dan pemanfaatan teknologi, guru
dapat menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna, interaktif, dan relevan bagi siswa.
Dampak positif dari penerapan teori ini
terlihat pada peningkatan keterlibatan siswa,
pengembangan keterampilan berpikir Kkritis,
serta peningkatan efektivitas pembelajaran
secara keseluruhan.

B. Saran
Agar teori pendidikan modern dapat
diterapkan secara optimal di lapangan,

diperlukan sinergi yang lebih baik antara
kebijakan pendidikan, pelatihan guru, dan
penerapan teori modern di kelas. Pemerintah
dan lembaga pendidikan perlu memberikan
dukungan berupa pelatihan berkelanjutan dan
penyediaan fasilitas yang memadai. Selain itu,
penting untuk membangun budaya inovasi di
lingkungan sekolah agar guru merasa
didukung dalam mencoba pendekatan-
pendekatan baru yang sejalan dengan prinsip-
prinsip teori pendidikan modern.
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